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SUMMARY 

RATU BRATA TETESAN MENGKRIN. Effectiveness of Avverhoa bilimbi 

Juice to Protect Catfish from Motile Aeromonas Septicemia (MAS) Diseases 

(Supervised by SEFTI HEZA DWINANTI). 

 

Bilimbi is a known-well plant which has potential used to control Motile 

Aeromonas Septicemia (MAS) disease that common occurs on catfish rearing. It 

has antioxidant properties such as flavonoid, phenol and others which play or fish 

immunity. Besides, it easy to plan and get in Indonesia.  

This research aims to determine period protection from bilimbi-fed to 

strengthen fish immunity in order protect fish from pathogen, Aeromonas 

hydrophila. The bilimbi are expected as an alternative way to protect fish from 

bacterial infection, therefor fish farmer can avoid economic losses due to fish 

diseases. 

Completely Randomized Design (CRD) were used in this research with 6 

treatments (T), including 0 day (T0), 7 days (T1), 14 days (T2), 21 days (T3), 28 

days (T4) and 35 days (T5). This study was conducted at Laboratorium Kolam 

Percobaan Budidaya Perairan dan Laboratorium Dasar Budidaya Perairan, Faculty 

of Agriculture, Sriwijaya University in November-December 2018. The 

parameters was observed and analyzed including hematocrit level, erythrocytes, 

prevalance, growth rate and survival rate of catfish.  

The result revealed that 28 days (T4) can protect catfish (Clarias sp.) from 

Aeromonas hydrophila infection which were injected by 106 CFU.mL-1. The 

lowest prevalence value were about 17.78% and during culture the survival rate 

reached 100%. The lowest survival rate post infection were 0% (T1) which 

bilimbi-fed period for 7 days and the highest were 100% (T4 and T5). Water 

quality under experiment were 27-28.90C for temperature, pH 5.3-7.7, DO 5.00-

7.80 mg/L-1 and ammonia 0.07-0.25 mg/L-1. In conclusion, bilimbi-fed 300 

mL.kg-1 for 28 days is the best period to protect fish from Aeromonas hydrophila 

infection. 

 

Keywords: Averrhoa bilimbi, catfish, Motile Aeromonas Septicemia (MAS), 

protection period. 
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 RINGKASAN 

RATU BRATA TETESAN MENGKRIN. “Efektivitas Sari Belimbing Wuluh 

(Avverhoa bilimbi) untuk Memproteksi Ikan Lele dari Penyakit Motile Aeromonas 

Septicemia (MAS)”. (Dibimbing oleh SEFTI HEZA DWINANTI). 
 

Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) merupakan salah satu jenis tanaman 

yang memiliki potensi untuk mengendalikan penyakit Motile Aeromonas 

Septicemia (MAS) yang menyerang budidaya ikan lele (Clarias sp.). Hal ini 

dikarenakan belimbing wuluh mengandung zat antioksidan serta senyawa berupa 

flavonoid, phenol dan lainnya yang bekerja maupun meningkatkan sistem daya 

tahan tubuh. Selain itu, belimbing wuluh juga mudah ditemukan di wilayah 

indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui periode proteksi dari pemberian 

pakan yang mengandung sari buah belimbing wuluh dengan durasi berbeda 

terhadap peningkatan daya tahan tubuh ikan sehingga mampu memproteksi ikan 

dari serangan bakteri Aeromonas hydrophila. Pemanfaatan belimbing wuluh 

dalam kegiatan budidaya diharapkan mampu membantu petani ikan untuk 

mencegah kegagalan panen akibat serangan penyakit.  

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 6 perlakuan  yaitu 0 hari (P0), 7 hari (P1), 14 hari (P2), 21 hari (P3), 28 

hari (P4) dan 35 hari (P5). Ikan yang digunakan berukuran 8-13 cm untuk 

menganalisa kesehatan ikan dan 3-4 cm untuk melihat pengaruh belimbing wuluh 

terhadap pertumbuhan. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kolam 

Percobaan Budidaya Perairan dan Laboratorium Dasar Budidaya Perairan. 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada bulan November-Desember 2018. 

Parameter yang diamati dan dianalisis yaitu kadar hematokrit, eritrosit, prevalensi, 

data pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan lele.  

Berdasarkan hasil penelitian, pemberian belimbing wuluh selama 28 hari 

mampu memproteksi ikan lele dari serangan bakteri A. hydrophila yang diberikan 

secara injeksi dengan kepadatan 106 CFU.mL-1. Nilai prevalensi yaitu 17,78% 

dimana angka tersebut merupakan nilai prevalensi terendah. Selama pemeliharaan 

kelangsungan hidup ikan mencapai 100% dan setelah infeksi kelangsungan hidup 

terendah adalah 0% (P1) yaitu pemberian belimbing wuluh selama 7 hari dan nilai 

tertinggi yaitu 100% (P4 dan P5).  Nilai kualitas air selama pemeliharaan yaitu 

suhu 27,0-28,90C, pH 5,3-7,7, DO 5,00-7,80 mg.L-1 dan amonia 0,07-0,25 mg.L-

1. Kesimpulan yang diperoleh adalah penambahan sari belimbing wuluh sebanyak 

300 mL.kg-1 pada pakan yang diberikan selama 28 hari dapat mencegah infeksi 

bakteri Aeromonas hydrophila. 

Kata Kunci: Belimbing wuluh, ikan lele, Motile Aeromonas Septicemia, periode 

proteksi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara tropis yang memiliki lebih dari 

7.000 jenis tanaman herbal. Salah satu diantaranya telah dikenal dan dimanfaatkan 

secara luas sebagai obat tradisional, yaitu tanaman belimbing wuluh (Avverhoa 

bilimbi) (Pramono, 2002). Tanaman tersebut digunakan untuk mencegah 

penyakitMotile Aeromonas Septicaemia (MAS) pada ikan air tawar yang 

disebabkan oleh bakteri Aeromonas hydrophila. Gejala klinis yang ditimbulkan 

oleh penyakit ini yaitu borok pada permukaan kulit dan insang, bercak merah, 

perut kembung dan dapat menyebabkan kematian (Samsundari, 2006).  

Imunostimulan merupakan senyawa kimia untuk meningkatkan respon imun 

ikan yang berinteraksi secara langsung dengan sel sistem imun. Salah satu contoh 

bahan immunostimulan yang berasal dari tumbuhan adalah belimbing wuluh. Sari 

buah belimbing wuluh memiliki kandungan senyawa aktif diantaranya adalah 

flavonoid dan fenol.Menurut Harbone (1987) dalam Prayogo et al., (2011), 

Senyawa aktif flavonoid dalam sari belimbing wuluh memiliki kemampuan 

membentuk senyawa kompleks dengan protein sel bakteri melalui ikatan 

hidrogen. Struktur dinding sel dan membran sitoplasma bakteri yang mengandung 

protein menjadi tidak stabil karena struktur protein sel bakteri menjadi rusak 

sehingga protein sel bakteri menjadi kehilangan aktifitas biologinya. Akibatnya 

fungsi permeabilitas sel bakteri terganggu dan sel bakteri akan mengalami lisis 

yang berakibat pada kematian sel bakteri. 

Belimbing wuluh juga mengandung zat antioksidan yaitu vitamin C. 

Berdasarkan dari hasil analisa kadar vitamin C yang telah dilakukan oleh 

Srimuliati (2015), menunjukkan bahwa sari buah belimbing wuluh mengandung 

vitamin C sebanyak 80,96 mg/100mL.Berdasarkan hasil penelitian Agustina 

(2016), diketahui bahwa pemberian pakan yang mengandung sari buah belimbing 

wuluh selama 14 hari dengan konsentrasi sebanyak 300 mL.kg-1mampu 

mengobati infeksi A. hydrophila pada ikan lele dengan presentase ikan sembuh 

sebesar 95,40% dan kelangsungan hidup sebesar 95,56%.Penelitian ini bertujuan 
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untuk mengetahui periode proteksi dari pemberian pakan yang mengandung sari 

buah belimbing wuluh dengan durasi berbeda terhadap peningkatan daya tahan 

tubuh ikan sehingga mampu memproteksi ikan dari serangan bakteri A. 

hydrophila.  

1.2. Rumusan Masalah 

Bakteri Aeromonas hydrophila merupakan salah satu bakteri yang dapat 

mengakibatkan penyakit MAS (Motile Aeromonas Septicemia) pada ikan lele. 

Untuk menghindari hal tersebut, dilakukan upaya pencegahan yaitu dengan 

dengan memanfaatkan bahan immunostimulan yang berasal dari tumbuhan. Salah 

satu tanaman yang dapat digunakan adalah tanaman belimbing wuluh(Avverhoa 

bilimbi) yang mengandung senyawa antibakteri seperti flavonoid, fenol dan 

senyawa antioksidan berupa vitamin Cyang berguna untuk meningkatkan sistem 

imunpada tubuh.  

Agustina (2016), menyatakan bahwa penambahan sari buah belimbing 

wuluh dalam pakan sebanyak 300  mL.kg-1pakan mampu mencegah pertumbuhan 

bakteri A. hydrophila dengan kelangsungan hidup 95,56%. Pemberian sari buah 

belimbing wuluh dengan dosis tersebut pada periode tertentu akan memberikan 

nilai proteksi yang berbeda. Oleh karena itu, lama waktu yang optimal untuk 

meningkatkan respon imun non spesifik dengan memanfaatkan belimbing wuluh 

perlu dilakukan sehingga dapat meminimalisir serangan penyakit khususnya 

penyakitMotile Aeromonas Septicemia (MAS) pada ikan lele. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui periode proteksi dari pemberian 

pakan yang mengandung sari buah belimbing wuluh dengan durasi berbeda 

terhadap peningkatan daya tahan tubuh ikan. Penggunaan sari buah belimbing 

wuluh diharapkan dapat menjadi alternatif untuk mencegah infeksi A. hydrophila 

pada ikan lele. 
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